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Abstrak 
 

Sebagian mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara bertempat tinggal jauh dari 
orang tua, dan belum mandiri secara finansial sehingga masih bergantung kepada orang tua untuk 
memenuhi kebutuhan finansialnya. Berkehidupan jauh dari orang tua menyebabkan mahasiswa 
harus belajar untuk mengelola keuangan pribadinya secara mandiri. Rendahnya tingkat pengetahuan 
mengenai pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa masih rendah, mahasiswa tidak mampu 
menyesuaikan antara gaya hidup, keinginan, dengan kemampuan ekonomi yang dimilikinya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan dan 
kepribadian terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara baik secara parsial maupun secara simultan. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin berjumlah 97 orang Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi dokumentasi, observasi, dan angket. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Analisis Regresi Liner Berganda, Uji Hipotesis (Uji 
t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program 
software Statistic Package for the Social Sciens (SPSS) versi 24.00. Dengan hasil perhitungan,Nilai 
R-Square sebesar 0.809 atau 80.9% menyatakan bahwa berkontribusi terhadap pengetahuan 
keuangan dan kepribadian mempengaruhi variabel perilaku keuangan dan sisanya 19,1% 
dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara 
parsial dan simultan pengetahuan keuangan dan kepribadian berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara  
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1. PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan generasi muda yang berada pada tingkat usia remaja yang 

paling mudah dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan modernisasi. Mahasiswa sebagai 
generasi muda mampu dengan cepat mengadopsi teknologi dan mengikuti perubahan 
zaman yang berdampak pada perilaku mereka. Perilaku ini yang akhirnya menjadi gaya 
hidup dan kebiasaan yang dianut dan disenangi oleh remaja (Pulungan & Febriyanti, 2018)  

Teknologi dan perkembangan zaman membawa perubahan pada kebiasaan 
menggunakan uang, di mana masyarakat sekarang lebih fokus pada kenikmatan dan 
kesenangan yang dianggap harus dipenuhi agar merasa nyaman dan diakui eksistensinya 
di masyarakat.Termasuk mahasiswa sebagai remja lebih senang untuk berbelanja, 
menghabiskan seluruh uang yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan sosialisasi atau 
pergaulan dan mampu mengikuti tren fashion anak muda zaman sekarang. Perubahan 
perilaku akibat adanya gaya hidup yang dipengaruhi perkembangan zaman dan teknologi. 
Mahasiswa lebih menyukai menghabiskan waktu dengan mengunjungi pusat hiburan dan 
pusat perbelanjaan serta aktif di media sosial, sangat cenderung pada perilaku konsumtif 
dan menghambur-hamburkan uang (Pulungan & Febriyanti, 2018).  

Kemampuan keuangan yang dimiliki tidak hanya tentang mampu menghasilkan 
pendapatkan yang cukup memenuhi kebutuhan hidup, melainkan juga kemampuan untuk 
mengelola keuangan dengan bijak dan tepat, mengambil keputusan yang tepat dalam 
menggunakan uang (Gunawan, Pulungan, & Koto, 2019)  

Mengembangkan kebiasaan pengelolaan Financial (keuangan) yang baik pada tahap 
awal akan membantu individu untuk mencapai tujuan dalam hal Financial. Dengan cara 
membuat rencana pengeluaran sehingga bisa membantu untuk memprioritaskan 
pengeluaran berdasarkan kebutuhan bukan keinginan. Dalam melakukan perencanaan 
keuangan yang baik mutlak diperlukan untuk menghindari perilaku konsumtif. Perencanaan 
keuangan dapat didasarkan pada usia pengelola dan harus berurutuan dari usia produktif 
sampai pensiun. Personal financial management behavior (perilaku manajemen keuanga) 
yang tidak terencana mulai dari usia produktif hingga memasuki masa pensiun dapat 
disebabkan karena tidak dapat melakukan pengelolaan financial yang baik. Kebiasaan 
personal financial management behavior harus dimulai sejak masa muda. Semakin giat 
bekerja, menabung, dan berinvestasi pada masa muda, semakin banyak pula uang yang 
bisa digunakan saat pensiun (Ahlilah, 2019)  

Financial Management Behaviour (perilaku manajemen keuanga) adalah kemampuan 
seseorang dalam mengatur yaitu perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengendalian, 
pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Munculnya Financial Management 
Behavior, merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh (Kholilah, 2013). Terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan diantaranya, sikap 
keuangan, pengetahuan keuangan, kepribadian dan Locus of Control (Mien & Thao, 2015).  

Individu yang memiliki financial knowledge (pengetahuan keuangan) yang lebih baik 
akan memiliki perilaku keuangan yang baik seperti membayar semua tagihan tepat waktu, 
membukukan pengeluaran setiap bulan, dan memiliki dana darurat. Peningkatan 
pengetahuan keuangan meningkatkan perilaku keuangan (Yulianti & Silvy, 2013). 
Pengetahuan mengacu pada apayang diketahui individu tentang masalah keuangan pribadi, 
yang diukur dengan tingkat pengetahuan mereka tentang berbagai konsep keuangan pribadi 
(Marsh, 2006) Financial knowledge (pengetahuan keuangan), adalah penguasaan 
seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan (Kholilah, 2013).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ahlilah, 2019) dan 
(Komaria, 2020) menyimpulkan bahwa Financial Knowledge berpengaruh signifikan 
terhadap Financial Behavior. Salah satu faktor penentu perilaku keuangan keuangan yaitu 
faktor pribadi, yang mencakup usia dan siklus hidup, pekerjaan dan lingkungan ekonomi, 
kepribadian dan konsep diri, juga gaya hidup dan nilai. Ada beberapa hal paling penting 
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dalam pembahasan kepribadian adalah kepribadian mencerminkan perbedaan setiap 
individu, kepribadian tetap dan abadi, kepribadian dan konsep diri, serta gaya hidup dan 
nilai (Kotler & Keller, 2012) Kepribadian mencakup sistem fisik dan psikologis meliputi 
perilaku yang terlihat dan pikiran yang tidak terlihat, serta tidak hanya merupakan sesuatu, 
tetapi melakukan sesuatu. Kepribadian adalah substansi dan perubahan, produk dan proses 
serta struktur dan perkembangan” (Feist & Feist, 2010).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tang dilakukan oleh (Humaira & Sagoro, 2018) 
dan (Rukmana, 2021) menyimpulkan bahwa kepribadian berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan.  

Selain itu kurangnya pengetahuan mahasiswa untuk mengelola keuangan dalam 
pengambilan keputusan keuangan hal ini dapat dilihat dari hasil angket pada beberapa 
mahasiswa dimana sebagain mahasiswa tidak mampu menyisihkan sebagian uang untuk 
ditabung atau diinvestasikan, dengan gaya hidup yang terbilang boros, dana yang 
seharusnya mampu memenuhi kebutuhan mereka selama satu bulan ke depan, tetapi habis 
lebih cepat. Hal ini didukung oleh hasil riset yang dilakukan oleh (Delyana Rahmawany 
Pulungan, Koto, & Syahfitri, 2018) menyimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa yang 
belum maksimal dalam mengendalikan dirinya yaitu tidak mampu bersikap bijak dalam 
menggunakan uang, tidak mampu mengendalikan diri ketika bergaul dengan orang lain dan 
belum bisa bijak menghadapi perubahan zaman. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari satu 
populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, yang bertujuan 
untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian dan hipotesis 
pengujian (Juliandi et al., 2015). Pendekatan penelitian ini dilihat dari cara penjelasannya 
dan bertujuan untuk membuktikannya adanya pengaruh antar variabel bebas (pengetahuan 
keuangan, X1) dan variabel (kepribadian X2) terhadap variabel terikat (perilaku keuangan). 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan assosiatif dan kuantitatif, pendekatan 
assosiatif adalah suatu pendekatan dimana untuk mengetahui bahwa adanya hubungan 
pengaruh atau pengaruh diantara kedua variabel yaitu variabel bebas (independent 
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Kemudian data yang dikumpulkan dalam 
bentuk kuantitatif.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa fakultas ekonomi dan bisis 
universitas muhammadiyah sumatera utara stambuk 2017 dan 2018 yang berjumlah 1.865 
mahasiswa.m Berdasarkan perhitungan slovin diatas maka, jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 95 orang Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara yang ngekos. Pengambilan sampel ini menggunakan 
metode Nonprobability Sampling dengan menggunakan teknik Insidental sampling adalah 
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi 
dokumentasi, observasi, dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
Uji Analisis Regresi Liner Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien 
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software Statistic 
Package for the Social Sciens (SPSS) versi 24.00. 

 
3. HASIL PENELITIAN  

A. Analisis Data  
Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji lolos 

kendala liner atau uji asumsi klasik. Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk 
mengetahui Apakah suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai 
distribusi data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi 
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normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi asumsi klasik pada 
dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut.  

1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah model 

regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal atau tidak. 

 
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0  

Gambar.1 Hasil Uji Normalitas 
Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik normal terlihat 

dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah 
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi 
normalitas. Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 
adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen dan variabel dependen atau keduanya berdistribusi normal 
atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu Asymp, Sig. lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. 
< 0,05 adalah tidak normal).  

Tabel.1 Hasil Uji Kolmogrov-smirnov 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel pengetahuan 

keuangan, kepribadian dan perilaku keuangan telah berdistribusi secara normal karena dari 
masing-masing variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,091 > 0,05 Nilai masing-
masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah ditetapkan dapat dilihat pada baris 
Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,068. Ini 
menunjukkan variabel berdistribusi secara normal.  

Uji Multikolonieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model regresi yang baik 
seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi antara variabel independen 
(bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak 
melebihi 10. Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji 
Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini :  
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Tabel.2 Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Dari tabel dapat dilihat bahwa variabel pengetahuan keuangan memiliki nilai tolerance 

sebesar 0.186 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 5.374 < 10. Variabel kepribadian memiliki nilai 
tolerance sebesar 0.186 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 5.374 < 10. Variabel. Dari 
masingmasing variabel memiliki nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.  

Uji Heteroskedastisitas  
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk 
menguji ada atau tidaknya situasi heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model 
regresi. Dalam penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot). 

 
 Gambar.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar secara 
merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu tempat, serta tidak membentuk 
satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi 
heterokedastisitas.  

Regresi Linier Berganda  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, 

penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen, yaitu pengetahuan keuang, 
kepribadian dan satu variabel dependen yaitu perilaku keuangan.  

Tabel.3 Hasil Regresi Linier Berganda 

 
Dari tabel diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :  
1. Konstanta = 3.207  
2. Pengetahuan keuangan = 0,485  
3. Kepribadian = 0.142  
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Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga 
diketahui persamaan berikut : Y = 3.207+ 0,4851 + 0.1422 Jadi persamaan diatas bermakna 
jika :  

1. Konstanta sebesar 3.207 menunjukkan bahwa apabila semua variabel independen 
pengetahuan keuangan dan kepribadian diasumsikan bernilai nol, maka milai dari perilaku 
keuangan adalah sebesar 3.207.  

2. Nilai koefisien regresi pengetahuan keuangan sebesar 0,485 menunjukkan bahwa 
apabila nilai variabel pengetahuan keuangan miningkat, maka perilaku keuangan meningkat 
sebesar 0,485 dengan asumsi variabel independen lainnya bernilai nol  

3. Nilai koefisien regresi kepribadian sebesar 0.142 menunjukkan bahwa apabila nilai 
variabel kepribadian miningkat, maka perilaku keuangan meningkat sebesar 0.142 dengan 
asumsi variabel independen lainnya bernilai nol.  

2. Pengujian Hipotesis  
Uji t (Uji Parsial)  
Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan untuk menguji apakah 
variabel bebas (X) secara parsial atau individual mempunyai hubungan signifikan atau tidak 
terhadap variabel terikat (Y)  

Tabel.4 Hasil Uji t 

 
Hasil pengujian statistik pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan (X1) Terhadap Perilaku Keuangan (Y)  
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengetahuan keuangan berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap perilaku 
keuangan. Dengan pengolahan data dengan SPSS. 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji t 
sebagai berikut :  

thitung =  5.896  
ttabel  = n-k (df 5%)  
ttabel  = 89-2 =87  
ttabel  =1.988 diperoleh dari data yang terlampir pada lampiran titik persentase distribusi t  
Kriteria pengambilan keputusan  
1) Jika nilai : < maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan atara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)  
2) Jika nilai : > maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga ada pengaruh signifikan 

atara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)  
Berdasarkan hasil pengujian parsial pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku keuangan diperoleh nilai sebesar 5.896 dan dengan α = 5% diketahui sebesar 
1.988 dengan demikian lebih besar dari dan nilai signifikan pengetahuan keuangan sebesar 
0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) 
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin tinggi pengetahuan tentang keuangan 
mahasiswa maka perilaku keuangan akan semakin baik dimana dengan pengetahuan 
keuangan yang dimiliki mahasiswa tentang konsep kuangan maka mahasiswa lebih cermat 
dalam mengelola keuangannya  
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2. Pengaruh Kepribadian (X2) Terhadap Perilaku Keuangan (Y)  
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah kepribadian berpengaruh secara individual 

(parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap perilaku keuangan. 
Dengan pengolahan data dengan SPSS. 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai 
berikut :  

thitung = 2.503  
ttabel  = n-k (df 5%)  
ttabel  = 89-2 =87  
ttabel  =1.988 diperoleh dari data yang terlampir pada lampiran titik persentase distribusi t  
Kriteria pengambilan keputusan  
1) Jika nilai : < maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan atara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)  
2) Jika nilai : > maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga ada pengaruh signifikan 

atara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)  
Berdasarkan hasil pengujian parsial pengaruh kepribadian terhadap perilaku keuangan 

diperoleh nilai sebesar 2.503 dan dengan α = 5% diketahui sebesar 1.988 dengan demikian 
lebih besar dari dan nilai signifikan kepribadian sebesar 0.014 < 0.05 artinya dari hasil 
tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa 
kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
semakin baiknya kepribadian mahasiswa maka perilaku keuangan mahasiswa Fakkultas 
Ekonomi Universitas Muhammadiya Sumatera Utara akan semakin meningkat.  

Uji F (Uji Signifikan Simultan)  
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara simultan 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable terikat (Y). Berdasarkan 
hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24 maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel.5 Hasil Uji F 

 
thitung = 181.809  
ttabel  = n-k-1 (df 5%)  
ttabel  = 89-2-1 =86  
ttabel  = 3.10 diperoleh dari data yang terlampir pada lampiran titik persentase distribusi F  
Kriteria pengambilan keputusan  
1) Jika nilai : < maka H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan atara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)  
2) Jika nilai : > maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga ada pengaruh signifikan 

atara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)  
Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai sebesar 181.809 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0.000. Sedangkan nilai diketahui sebesar 3.10 berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa (181.09 > 3.10) artinya ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
keuangan dan kepribadian secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan kepribadian 
secara bersama-sama mampu meningkatkan perilaku keuangan pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammdiaya Sumatera Utara.  
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Uji Koefisien Determinasi (R-square)  
Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana variasi 

nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin mendekati satu maka semakin besar 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya :  

Tabel.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
D = R2 X 100%  
D = 0.809 X 100%  
    = 80.9%  
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar 0.809 yang 

berarti 80.9% dan hal ini menyatakan bahwa variabel pengetahuan keuangan dan 
kepribadian sebesar 80.9% untuk mempengaruhi variabel perilaku keuangan. Selanjutnya 
selisih 100% - 80.9% = 19.1%. hal ini menujukkan 19.1% tersebut adalah variabel lain yang 
tidak berkontribusi terhadap penelitian perilaku keuangan. 

 
4. PEMBAHASAN  

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian ini terhadap 
kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil 
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal 
tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan  
Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai 
untuk variabel pengetahuan keuangan adalah 5.896 dan dengan α = 5% diketahui sebesar 
1.988 dengan demikian lebih besar dari dan nilai signifikan pengetahuan keuangan sebesar 
0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) 
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin tinggi pengetahuan tentang keuangan 
mahasiswa maka perilaku keuangan akan semakin baik dimana dengan pengetahuan 
keuangan yang dimiliki mahasiswa tentang konsep kuangan maka mahasiswa lebih cermat 
dalam mengelola keuangannya, mahasiswa akan lebih cenderung untuk menabung serta 
memanfaatkan uang yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhannya. Pengetahuan keuangan 
yang dimiliki dapat menjadi modal yang kuat untuk membantu individu dalam mengatasi 
setiap risiko yang mungkin terjadi dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan 
keuangan. Setiap individu pasti memperoleh pengetahuan keuangan dari pembelajaran 
pada pengalaman di masa lalu yang didapat di pendidikan formal maupun sumber-sumber 
informal dari lingkungan sekitar, seperti dari keluarga, teman. Pengetahuan keuangan yang 
berasal dari pengalaman masa lalu tersebut dapat menjadi dorongan atau hambatan bagi 
individu dalam mewujudkan perilaku manajemen keuangan yang lebih bertanggung jawab. 
Hal tersebut berarti bahwa individu dengan pengetahuan keuangan yang tinggi akan 
semakin terdorong untuk mengambil keputusankeputusan yang tepat dalam kegiatan 
pengelolaan keuangan, investasi, konsumsi, dan tabungan.  
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Hal ini sejalan dengan jawaban responden dimana mahasiswa mengetahui manfaat 
pengelolaan keuangan, mengetahui cara mengelola keuangan yang baik dan bijaksana 
mengetahui perhitungan tingkat bunga sederhana, dari bangku perkuliahan yang ditempuh 
istilahistilah dalam suku bunga, dibangku perkuliahan mahasiswa memperoleh pengetahuan 
tentang istilah suku bunga yang sering digunakan.mengetahui tentang inflasi, mengetahui 
penyebab inflasi mengetahui tentang investasi jangka pendek, mengetahui aspek-aspek 
yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan kredit  

Pengetahuan (knowledge) adalah suatu proses dengan menggunakan panca indra 
yang dilakukan seseorang terhadap objek tertentu yang dapat menghasilkan keterampilan 
(Hidayat, Arifin, & Priyono, 2017). Menurut (Hilgert, 2003) berpendapat bahwa seseorang 
yang memiliki pengetahuan keuangan lebih cenderung berperilaku keuangan dengan cara-
cara yang bertanggung jawab secara keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ahlilah, 2019) dan (Komaria, 2020) menyimpulkan 
bahwa Financial Knowledge berpengaruh signifikan terhadap Financial Behavior.  

2. Pengaruh Kepribadian Terhadap Perilaku Keuangan  
Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh kepribadian terhadap 

perilaku keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai 
untuk variabel kepribadian adalah 2.503 dan dengan α = 5% diketahui sebesar 1.988 
dengan demikian lebih besar dari dan nilai signifikan kepribadian sebesar 0.014 < 0.05 
artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan 
bahwa kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin baiknya kepribadian mahasiswa maka 
perilaku keuangan mahasiswa Fakkultas Ekonomi Universitas Muhammadiya Sumatera 
Utara akan semakin meningkat, dimana dengan kepribadian yang dimiliki oleh mahasiswa 
yang mampu menahan emosional untuk menggunakan uangnay serta mahasiwa yang 
cermat dalam mengelola keuangannya.  

Hal ini sejalan dengan jawab respoden dimana mahasiswa memiliki percaya diri dengan 
penampilan, dapat membuat keputusan dengan cepat, mudah untuk bergaul dengan orang 
yang baru kenal, lebih suka beraktivitas dengan orang lain dari pada melakukannya sendiri, 
selalu bertanggung jawab atas apa yang telah lakukan, mengutamakan kebutuhan 
dibanding dengan keinginan, selalu tenang dalam menghadapi setiap hal dalam kehidupan, 
selalu tenang dalam menghadapi perkuliahan selalu berusahaa untuk menghemat 
pengeluaran, selalu menyusun perencanaan keuangan.  

Kepribadian mencakup sistem fisik dan psikologis meliputi perilaku yang terlihat dan 
pikiran yang tidak terlihat, serta tidak hanya merupakan sesuatu, tetapi melakukan sesuatu. 
Kepribadian adalah substansi dan perubahan, produk dan proses serta struktur dan 
perkembangan” (Feist & Feist, 2010). Menurut (Sina, 2014), memahami aspek kepribadian 
dalam mengelola keuangan dibutuhkan untuk sukses mengelola keuangan karena setiap 
tipe kepribadian berbeda dalam cara mengelola keuangannya. Hasil penelitian ini sejalan 
derngan hasil penelitian terdahulu tang dilakukan oleh (Humaira & Sagoro, 2018) dan 
(Rukmana, 2021) menyimpulkan bahwa kepribadian berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan.  

3. Pengaruh Pengetahuan Keuangan Dan Kepribadian Terhadap Perilaku 
Keuangan  

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh pengetahuan keuangan dan 
kepribadian terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan 
bahwa nilai sebesar 181.809 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai 
diketahui sebesar 3.10 berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa (181.09 > 3.10) 
artinya ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan dan kepribadian 
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secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan kepribadian secara bersama-
sama mampu meningkatkan perilaku keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Muhammdiaya Sumatera Utara, dimana dengan pengetahuan keuangan 
yang dimiliki oleh mahasiswa yang tinggi dalam mengelola keuangan serta kepribadian yang 
selalu mempertimbangkan dalam menggunakan uang yang dimiliki mahasiswa maka 
perilaku keuangan mahasiswa akan semakin baik, mahasiswa akan lebih cermat dan paham 
dalam menggunakan uang yang dimilikinya. H 

asil ini sejalan dengan jawaban responden dimana mahasiswa membeli barang yang 
dibutuhkan bukan yang inginkan, membeli barang sesuai dengan kebutuhan, membayar 
tagihan uang kuliah tepat waktu, membuat anggaran pengeluaran keuangan setiap 
bulannya, menyisihkan sebagian uang untuk di tabung, membeli barang-barang yang meiliki 
nilai jual dimasa yang akan datang, dalam membeli barang-barang untuk gaya hidup 
mahasiswa selalu membeli barangbarang yang memiliki nilai jual yang tinggi di masa yang 
akan datang, dimana barang-barang tersebut berupa emas, perhiasan dan lain-lain. 

Financial behavior (perilaku keuangan) berhubungan dengan tanggung jawab keuangan 
seseorang terkait dengan cara pengelolaan keuangan. Perilaku keuangan adalah 
bagaimana rumah tangga atau individu mengelola sumber daya keuangan yang meliputi 
perencanaan, anggaran tabungan, investasi dan asuransi (Sina, 2013). Pengetahuan 
mengacu pada apa yang diketahui individu tentang masalah keuangan pribadi, yang diukur 
dengan tingkat pengetahuan mereka tentang berbagai konsep keuangan pribadi. Financial 
literacy adalah pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikannya 
(knowledge and ability) (Andew & Linawati, 2014).  

Pengetahuan keuangan adalah dasar faktor kritis dalam pengambilan keputusan 
keuangan. Pengetahuan keuangan itu penting, tidak hanya bagi kepentingan individu saja. 
Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu membuat seseorang menggunakan uang 
dengan bijak, namun juga dapat memberi manfaat pada ekonomi. Pengetahuan keuangan 
dibagi menjadi empat aspek utama yaitu pengetahuan umum keuangan, tabungan dan 
pinjaman, asuranasi dan investasi.  

Kepribadian mencakup sistem fisik dan psikologis meliputi perilaku yang terlihat dan 
pikiran yang tidak terlihat, serta tidak hanya merupakan sesuatu, tetapi melakukan sesuatu. 
Kepribadian adalah substansi dan perubahan, produk dan proses serta struktur dan 
perkembangan” (Feist & Feist, 2010). Menurut (Sina, 2014), memahami aspek kepribadian 
dalam mengelola keuangan dibutuhkan untuk sukses mengelola keuangan karena setiap 
tipe kepribadian berbeda dalam cara mengelola keuangannya. 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya 
maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh Pengetahuan Keuangan 
Dan Kepribadian Terhadap Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara adalah sebagai berikut.  

1. Menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara.  

2. Menunjukkan bahwa kepribadian berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

3. Menunjukan bahwa pengetahuan keuangan dan kepribadian secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.   
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